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ABSTRAK 

PT. X merupakan salah satu industri manufaktur di Kota Bandung yang bergerak 

di bidang percetakan dan penerbitan yang berpotensi menghasilkan limbah B3 pada 

kegiatan produksi, perkantoran dan pemeliharaannya. Limbah B3 yang dihasilkan 

dari kegiatan produksi berupa filter oli bekas, kemasan B3 dan majun bekas. 

Kegiatan perkantoran PT. X menghasilkan baterai bekas dan limbah elektronik. 

Sedangkan aki bekas, majun bekas dan sludge Instalasi Pengolahan Air Limbah 

(IPAL) bersumber dari kegiatan pemeliharaan. Limbah-limbah B3 tersebut 

memiliki karakteristik beracun dan mudah menyala Tujuan dari penelitian ini yaitu 

mengevaluasi sistem pengelolaan limbah padat B3 yang telah diupayakan PT. X 

dengan membandingkan kondisi eksistingnya dengan Peraturan Menteri 

Lingkungan Hidup dan Kehutanan Nomor 6 Tahun 2021 dan Peraturan Menteri 

Lingkungan Hidup Nomor 14 Tahun 2013. Pada enelitian dilakukan observasi 

kondisi eksisting secara langsung dan menerapkan metode checklist untuk 

mengkuantifikasi hasil evaluasi setiap tahap pengelolaan limbah B3 meliputi 

pengurangan, pengemasan, pemberian simbol dan label, penyimpanan serta 

pengangkutan dengan menggunakan skala likert. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa persentase tingkat ketercapaian pengelolaan limbah padat B3 di PT. X 

dimulai dari pengurangan, pengemasan, pemberian simbol dan label, penyimpanan 

serta pengangkutan yang dibandingkan dengan peraturan terkait secara berturut-

turut adalah 0; 50%; 60,7%; 53,57%; dan 100% yang jika dirata-ratakan sebesar 

52,9%. 

Kata kunci: Industri manufaktur, Limbah B3, Pengelolaan limbah padat B3 
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ABSTRACT 

PT. X is one of the manufacturing industries in Bandung City which is engaged in 

printing and publishing that has potential to generate hazardous waste in its 

production, office and maintenance activities. Hazardous and toxic waste 

generated from production activities in the form of used oil filters, hazardous and 

toxic material packaging and used mop. PT. X's office activities produce used 

batteries and electronic waste. While used batteries, used mothballs and 

Wastewater Treatment Plant (WWTP) sludge are sourced from maintenance 

activities. These hazardous and toxic wastes have toxic and flammable 

characteristics. The purpose of this study is to evaluate the hazardous and toxic 

solid waste management system that has been pursued by PT. X by comparing its 

existing conditions with the Regulation of the Minister of Environment and Forestry 

Number 6 of 2021 and the Regulation of the Minister of Environment Number 14 

of 2013. The study observed the existing conditions directly and applied the 

checklist method to quantify the evaluation results of each stage of hazardous and 

toxic waste management including reduction, packaging, symbol and labeling, 

storage and transportation using a Likert scale. The results showed that the 

percentage level of achievement of hazardous and toxic solid waste management at 

PT. X starting from reduction, packaging, symbol and labeling, storage and 

transportation compared to related regulations is 0; 50%; 60.7%; 53.57%; and 

100%, which when averaged is 52.9%. 

Keywords: Manufacturing industry, Hazardous waste, Hazardous and toxic solid 

waste management 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Seiring dengan meningkatnya kapasitas produksi, sektor industri semakin banyak 

menghasilkan limbah yang mengandung B3. Limbah B3 harus dikelola dengan 

benar dan aman sebelum dibuang ke lingkungan untuk menghindari bahaya 

terhadap lingkungan atau kesehatan manusia. Lingkungan dapat terancam oleh 

limbah, khususnya limbah B3 dari industri, melalui dampak langsung dan tidak 

langsung. Polutan langsung adalah polutan yang secara langsung merugikan 

kesehatan manusia, hewan, dan tumbuhan serta keseimbangan lingkungan air, 

udara dan tanah. Sedangkan kontaminan yang bereaksi dengan air atau tanah dan 

menimbulkan pencemaran disebut pencemaran tidak langsung (Nursabrina dkk., 

2021). 

PT. X merupakan salah satu industri manufaktur di Kota Bandung yang bergerak 

di bidang percetakan dan penerbitan buku-buku pelajaran dan Lembar Kerja Siswa 

(LKS). Industri manufaktur menghasilkan limbah seperti pelumas bekas, aki bekas, 

baterai bekas, kain majun bekas, lumpur dari hasil proses produksi, limbah 

elektronik dan kemasan bekas B3 yang tidak memiliki nilai ekonomis sehingga 

berdampak pada lingkungan. Limbah yang dihasilkan industri ini tergolong ke 

dalam limbah yang bersifat B3 (Pratiwi dkk., 2023). 

Menurut Peraturan Pemerintah Nomor 22 tahun 2021 (PP No.22/2021) tentang 

Penyelenggaraan Perlindungan dan Pengelolaan Lingkungan Hidup, setiap orang 

atau pelaku yang menghasilkan limbah wajib melakukan pengelolaan limbah yang 

dihasilkannya. Dalam hal ini, PT. X telah mengupayakan mengelola limbah B3 

yang dihasilkan. 

Oleh karena itu perlu dilakukannya evaluasi terkait pengelolaan limbah B3 yang 

telah diupayakan PT. X agar pencemaran atau kerusakan lingkungan hidup yang 

diakibatkan oleh limbah B3 dapat dicegah dan ditanggulangi. 
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1.2 Maksud dan Tujuan 

Maksud dari kerja praktik ini adalah mengevaluasi pengelolaan limbah padat B3 di 

PT. X. 

Tujuan dilakukannya kerja praktik ini adalah: 

1. Mengidentifikasi sumber, jenis, karakteristik dan timbulan limbah padat B3 

yang dihasilkan PT. X;  

2. Mengevaluasi upaya pengelolaan limbah padat B3 di PT. X terhadap peraturan 

yang terkait; dan 

3. Memberikan rekomendasi pengelolaan limbah padat B3 untuk PT. X yang sesuai 

dengan peraturan terkait. 

1.3 Ruang Lingkup 

Ruang lingkup kegiatan kerja praktik yang dilakukan adalah: 

1. Pengelolaan limbah yang dievaluasi adalah limbah padat B3. 

2. Mengevaluasi pengelolaan limbah padat B3 di PT. X baik dari aspek teknis 

maupun non teknis. 

3. Evaluasi pengelolaan limbah padat B3 yang dilakukan mengacu pada: 

- Peraturan Menteri Lingkungan Hidup nomor 14 tahun 2013 (PerMenLH 

No.14/2013) tentang Simbol dan Label Bahan Berbahaya dan Beracun; dan 

- Peraturan Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan nomor 6 tahun 2021 

(PerMenLHK No.6/2021) tentang Tata Cara dan Persyaratan Pengelolaan 

Limbah Bahan Berbahaya dan Beracun. 

4. Pelaksanaan pengambilan data dilakukan pada bulan November 2021 hingga 

Desember 2021. 

1.4 Metodologi Pelaksanaan Kerja Praktik 

1.4.1 Tempat Pelaksanaan Kerja Praktik 

Pelaksanaan Kerja Praktik ini berlokasi di PT. X yang berada di Kota Bandung. 

1.4.2 Pengumpulan Data 

Dalam penulisan laporan kerja praktik ini, penulis menggunakan pengumpulan data 

primer dan sekunder. Pengumpulan data primer merupakan data yang diperoleh 
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dengan cara wawancara dan/atau observasi lapangan serta dokumentasi, sedangkan 

data sekunder didapatkan dari instansi yang bersangkutan seperti sumber, jenis, 

timbulan dan pengelolaan limbah padat B3. 

1.4.3 Alur Kerja Praktik 

Alur dalam upaya penyelesaian kerja praktik ini dapat dilakukan seperti yang tersaji 

pada Gambar 1.1. 

 

Gambar 1. 1 Alur Kerja Praktik 

Sumber: Hasil Analisis, 2024 

1.4.4 Metode Evaluasi 

Dalam penyusunan laporan kerja praktik ini, dilakukan evaluasi limbah padat B3. 

Evaluasi ini dilakukan berdasarkan data-data seperti sumber, jenis, timbulan dan 

pengelolaan limbah padat B3. 

Pengelolaan limbah padat B3 yang telah diterapkan oleh PT. X akan dibandingkan 

dengan peraturan terkait seperti: 
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- PerMenLH No.14/2013; dan 

- PerMenLHK No.6/2021. 

Setelah dilakukan perbandingan terhadap peraturan terkait, data yang bersifat 

kualitatif akan diubah menjadi data kuantitatif melalui metode skoring. Metode 

skoring yang digunakan adalah skoring skala likert. Menurut (Sugiyono, 2017), 

metode skoring skala likert adalah metode yang dapat mengukur sikap, pendapat 

dan persepsi seseorang atau kelompok orang tentang fenomena sosial. Cara 

pemberian skor berdasarkan skala likert disajikan pada Tabel 1.1. 

Tabel 1. 1 Cara Pemberian Skor Berdasarkan Skala Likert 

Keterangan Skor 

Implementasi kegiatan sesuai dengan peraturan terkait 2 

Implementasi kegiatan kurang sesuai dengan peraturan terkait 1 

Implementasi kegiatan tidak sesuai dengan peraturan terkait 0 

Sumber: Sugiyono, 2017 

Pemberian skor diberikan dengan tiga kategori, yaitu sesuai, kurang sesuai dan 

tidak sesuai. Dikatakan “sesuai” jika implementasi mengikuti acuan peraturan, 

“kurang sesuai” jika implementasi telah mengikuti acuan peraturan namun belum 

semua diterapkan, dan “tidak sesuai” jika belum menerapkan sama sekali atau tidak 

mengikuti acuan peraturan yang ada. 

Kemudian dilakukan perhitungan persentase skor aktual antara pengelolaan limbah 

padat B3 di PT. X dengan peraturan terkait. Persamaan yang digunakan untuk 

menghitung persentase kesesuaian adalah sebagai berikut: 

% Kesesuaian =
Skor aktual

Skor ideal
× 100% 
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Dimana: 

Skor aktual = Skor perbandingan implementasi kegiatan pengelolaan limbah 

   padat B3 dengan klausul pada peraturan terkait 

Skor ideal = Skor tertinggi dari implementasi kegiatan pengelolaan limbah 

   padat B3 

1.5 Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan laporan kerja praktik ini adalah sebagai berikut: 

BAB I PENDAHULUAN 

Bab ini berisikan mengenai latar belakang memilih judul laporan “Evaluasi 

Pengelolaan Limbah Padat Bahan Berbahaya dan Beracun (B3) di PT. X”, maksud 

dan tujuan yang akan dicapai, ruang lingkup penelitian, metodologi pelaksanaan 

kerja praktik dan sistematika penulisan. 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

Bab ini berisikan mengenai teori dasar yang dijadikan acuan dalam menganalisis 

sistem pengelolaan limbah padat B3 di PT. X. Hal-hal yang akan dibahas mengenai 

pengertian, sumber, karakteristik dan pengelolaan limbah B3 yang meliputi 

pengurangan, penyimpanan, pengumpulan, pengangkutan, pemanfaatan, 

pengolahan dan penimbunan. 

BAB III GAMBARAN UMUM 

Bab ini berisikan mengenai gambaran umum perusahaan yang dijadikan sebagai 

acuan dalam mengidentifikasi dan mengevaluasi pengawasan pengelolaan limbah 

padat B3 berdasarkan peraturan terkait. 

BAB IV ANALISA DAN PEMBAHASAN 

Bab ini berisikan data-data sekunder yang diperoleh seperti sumber, jenis-jenis, 

karakteristik, timbulan limbah padat B3 serta hasil dari penulis dalam mengevaluasi 

pengelolaan yang telah dilakukan PT. X baik dari aspek teknis maupun non teknis. 
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BAB V KESIMPULAN DAN SARAN 

Bab ini berisikan mengenai kesimpulan dan saran terkait seluruh pembahasan 

mengenai pengelolaan limbah padat B3 di PT. X.  
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BAB II 

KESIMPULAN DAN SARAN 

2.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil evaluasi mengenai kegiatan pengelolaan limbah padat B3 di PT. 

X dapat disimpulkan bahwa: 

1. Jenis limbah yang bersumber dari kegiatan produksi adalah, filter oli bekas, 

kemasan B3 dan majun bekas. Untuk limbah yang bersumber dari kegiatan 

perkantoran adalah baterai bekas dan limbah elektronik. Sedangkan limbah yang 

bersumber dari kegiatan pemeliharaan adalah aki bekas, majun bekas dan sludge 

IPAL. 

2. Karakteristik limbah padat B3 yang dihasilkan oleh PT. X adalah beracun dan 

mudah menyala. 

3. Limbah padat B3 yang dihasilkan PT. X dalam periode Januari 2021 hingga 

Januari 2024 adalah sebesar 46,597 ton dengan rincian yakni 0,005 ton untuk aki 

bekas, 0,373 ton untuk limbah elektronik, 3,27 ton untuk kemasan B3, 0,653 ton 

untuk majun bekas dan 42,296 ton untuk sludge IPAL.  

4. Dalam mengevaluasi upaya pengelolaan limbah padat B3 di PT. X, penulis 

menggunakan PerMenLH No.14/2013 dan PerMenLHK No.6/2021 dengan 

tingkat kesesuaian keseluruhan yang diperoleh yaitu sebesar 60,6% 

5. Rekomendasi untuk pengelolaan limbah padat B3 di PT. X diberikan dengan 

cara memperhatikan kembali ketentuan sesuai dengan peraturan terkait agar 

tingkat kesesuaian yang dicapai mengalami peningkatan daripada sebelumnya. 

2.2 Saran 

Dengan melakukan kegiatan evaluasi pengelolaan limbah padat B3 di PT. X, 

berikut ini merupakan saran dan rekomendasi yang dapat diberikan kepada PT. X 

untuk meningkatkan kesesuaian kegiatan pengelolaan limbah padat B3 dengan 

peraturan terkait: 
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1. Pengurangan 

a. Melakukan upaya pengurangan limbah B3 melalui substitusi bahan dengan 

cara mengganti bahan baku yang semula mengandung B3 dengan yang tidak 

mengandung B3, seperti lampu TL digantikan dengan lampu LED. 

b. Selain dengan substitusi bahan, dapat juga melalui modifikasi proses dengan 

cara optimasi proses pra-cetak. 

2. Pengemasan atau pewadahan 

a. Seluruh kemasan limbah yang dihasilkan diberi simbol dan label, tidak hanya 

untuk sludge IPAL saja. 

b. Pemeriksaan kondisi kemasan dilakukan secara berkala, seminimalnya satu 

kali dalam seminggu. 

3. Pemberian simbol dan label 

a. Ukuran simbol pada kemasan disesuaikan dengan persyaratan, yakni 10 cm x 

10 cm. 

b. Seluruh kemasan limbah yang dihasikan diberi simbol dan disesuaikan 

dengan karakteristiknya. 

c. Ukuran label pada kemasan disesuaikan dengan persyaratan, yakni 15 cm x 

20 cm. 

d. Mencantumkan label bertuliskan “kosong” pada kemasan kosong dengan 

ukuran 10 cm x 10 cm. 

e. Ukuran label penunjuk tutup wadah pada kemasan disesuaikan dengan 

persyaratan, yakni 7 cm x 15 cm. 

4. Penyimpanan 

a. TPS harus diberikan gang antar blok kemasan limbah B3 minimal 60 cm. 

b. Penumpukan wadah limbah B3 maksimal 3 lapis dan diberi alas berupa palet. 

c. Memperluas TPS untuk mencegah adanya kemasan limbah B3 yang tidak 

dapat disimpan dalam TPS. 

d. Memberi penerangan berupa lampu di TPS limbah B3 untuk malam hari. 

e. Membangun tanggul atau tembok antar penyimpanan limbah B3. 

f. Membangun bak penampung untuk mengantisipasi adanya tumpahan limbah 

B3. 
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g. Melengkapi fasilitas di sekitar TPS berupa pembangkit listrik, fasilitas P3K 

dan peralatan komunikasi. 

h. Memperhatikan lama waktu penyimpanan limbah B3. 

5. Penyimpanan 

a. Melakukan pengangkutan secara rutin untuk mengantisipasi adanya kemasan 

limbah B3 yang tidak dapat disimpan dalam TPS karena luasan yang relatif 

kecil. 
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